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UNJUK KERJA MESIN PEMOTONG PADI (PADDY MOWER) SAAT
PEMANENAN PADI (Oryza Sativa L.) DI LAHAN BASAH

PERFORMANCE OF PADDY MOWER ON HARVESTING RICE (Oryza Sativa
L.) IN WET LAND

Siti Anisa1, Siti Suharyatun1, Oktafri1, Sandi Asmara11Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
Komunikasi penulis email :siti.anisaa100896@gmail.comDOI:http://dx.doi.org/10.23960/jtep-l.v7i2.97-105Naskah ini diterima pada 20 Maret 2018; revisi pada 11 Mei 2018;disetujui untuk dipublikasikan pada 03 Juni 2018

ABSTRACT
Traditional rice harvesting requires a lot of harvesting manpower.  In addition, the use of traditional harvesters
becomes one cause of the loss of crops quite high.  The use of rice harvesting machine can be done to solve the
problem. One of the alternative machines that can be used to harvest rice in a narrow / bumpy field is a paddy
mower. The purpose of this research is to know machine work capacity, fuel requirement, losses rate, and
economic analysis of use of GLX 328-RH type cutting machine for harvesting. This research consists of three
main stages, namely preparation of machine and paddy field in Pangon Talang Padang, Tanggamus District,
testing of machine performance and data analysis.  The observed parameters are the working capacity of the
mechine, the percenage of grain loss and fuel consumption.  The results showed that the working capacity of
paddy mower machine with cutting speed of RPM 3863 (0.015 ha / h) and RPM 5000 (0.029 ha / h) was higher
than that of sicle (0.011 ha / h). the increase of cutting speed tends to decrease grain losses.  The losses at RPM
1824 = 1.44%, RPM 3863 = 1.12% and RPM 5000 = 0.66%.Fuel consumption that is required at RPM 1824 =
95.83 l /ha, RPM 3863 = 56.83l/ha and RPM 5000 = 42.83l ha. Break Event Point (BEP) value of paddy mower
machine is 1,88ha/year.  NPV paddy mower machine is Rp 10.232.314,18/year, and B/C Ratio paddy mower
machine is 1,192.

Keywords: Rice, Mower, Machine Performance, Losses, Working Capacity

ABSTRAKPemanenan padi secara tradisional memerlukan banyak tenaga pemanen.  Penggunaan alat pemanen tradisionaljuga menjadi salah satu penyebab kehilangan hasil panen yang cukup tinggi.  Penggunaan alat mesin pemanenpadi dapat dilakukan untuk memecahkan permasalahan tersebut.  Salah satu alternatif mesin yang dapat digunakanuntuk memanen padi di lahan yang sempit/bergelombang adalah mesin pemotong padi (paddy mower).  Tujuandari penelitian ini untuk mengetahui kapasitas kerja mesin, kebutuhan bahan bakar,  tingkat kehilangan padi(losses), serta analisis ekonomi penggunaan mesin pemotong padi tipe GLX 328-RH untuk pemanenan.  Penelitianini terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu persiapan mesin dan lahan sawah di pekon Talang Padang, KabupatenTanggamus, pengujian performansi mesin dan analisis data.  Parameter yang diamati adalah kapasitas kerjamesin, persentase kehilangan gabah, dan konsumsi bahan bakar.  Hasil penelitian menunjukan bahwa kapasitaskerja mesinpaddy mower dengan kecepatan pemotongan RPM 3863 (0,015 ha/jam) dan RPM 5000 (0,029 ha/jam) lebih tinggi dibandingkan dengan sabit (0,011 ha/jam).  Meningkatnya kecepatan pemotongan cenderungmenurunkan losses gabah.  Losses pada RPM 1824 = 1,44%, RPM 3863 = 1,12 % dan RPM 5000 = 0,66%.Konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan pada RPM 1824 = 95,83 l/ha, RPM 3863 = 56,83 l/ha dan RPM 5000 =42,83 l/ha.  Nilai Break Event Point (BEP) penggunaan mesin paddy mower sebesar 1,88 ha/thn.  NPV mesinpaddy mower sebesar Rp. 10.232.314,18/thn, dan B/C Ratio mesin paddy mower sebesar 1,192.
Kata Kunci:Padi, Mower, Unjuk Kerja Mesin, Losses, Kapasitas Kerja
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I. PENDAHULUANProses pemanenan merupakan salah satukegiatan budidaya padi.  Kegiatan pemanenanmeliputi semua proses kegiatan yang dilakukandi lahan (on farm), yang dimulai denganpemotongan tangkai padi yang telah tua daribatang tanaman.   Dilanjutkan denganperontokan atau pelepasan butir-butir gabah darimalainya.Titik kritis kehilangan hasil terdapat pada tahappemotongan padi, pengumpulan potonganpadi, dan perontokan (Nugraha dkk, 2007).Kehilangan gabah saat pemanenan menjadi salahsatu penyebab susutnya hasil produksi.Penggunaan serta pemilihan alat panen sangatmempengaruhi hasil panen.  Penggunaan alatpemanen tradisional menjadi salah satupenyebab kehilangan hasil panen hingga kuranglebih 10% (9,52%) (Tjahjohutomo, 2008).Untuk suatu wilayah dengan areal padi yang luasdibutuhkan tenaga pemanen dalam jumlah besar.Namun, sekarang ini mulai berkurangnya tenagapemanen yang dibutuhkan karena banyaktenaga kerja pertanian yang terserap oleh sektorindustri akibatnya upah tenaga pemanenmenjadi semakin mahal.Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasikurangnya tenaga kerja dan mengurangikehilangan hasil saat panen, adalah menggunakanalat mesin pemanen, baikreaper, stripper, combine
harvester atau paddy mower. Karakteristik lahanyang bergelombang dan tidak luas menuntutpetani harus tepat dalam memilih alat mesinpemanen.  Salah satu solusi yang dapat dilakukandari permasalahan tersebut adalah penggunaanmesin paddy mower. Paddy mower merupakansalah satu mesin pemotong padi yangdimodifikasi dari alat pemotong rumput tipegendong.  Mesin ini dimodifikasi untukmenggantikan pemanenan padi dengan caramanual.Penggunaan mesin paddy mower perlu diuji agardiketahui kinerja dari mesin tersebut. Olehkarena itu, perlu dilakukan penelitian untukmengetahui kinerja mesin paddy mower di lahanbasah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh kecepatan putaran piau pemotong(RPM) terhadap kapasitas kerja mesin pemotongpadi (paddy mower) tipe GLX-328RH di lahanbasah, mengetahui pengaruh penggunaan mesinpemotong padi (paddy mower) tipe GLX-328RHterhadap tingkat kehilangan padi (losses) padawaktu pemanenan di lahan basah, mengetahuipengaruh kecepatan putaran pisau pemotong(RPM) terhadap konsumsi bahan bakar mesinpemotong padi (paddy mower) tipe GLX-328RHdi lahan basah, dan menganalisis biayapemanenan padi per hektar denganmenggunakan mesin pemotong padi (paddy
mower) tipe GLX 328-RH di lahan basah. Dalampenelitian ini analisis ekonomi dibatasi padapenggunaan mesin paddy mower untukmenggantikan sistem panen secara manualdengan sistem bawon.
II.  BAHAN DAN METODEPenelitian ini dilaksanakan di Desa Way Handak,Pekon Talang Padang Kecamatan Talang PadangKabupaten Tanggamus dan Laboratorium Dayadan Alat Mesin Pertanian Jurusan TeknikPertanian Fakultas Pertanian UniversitasLampung pada bulan Oktober sampai bulanNovember 2017.  Alat yang digunakan padapenelitian ini adalah mesin paddy mower tipeGLX 328-RH (Gambar 1), digital tachometer,timbangan digital, rolmeter, gebot, stopwatch,gelas ukur, alat tulis dan kamera.  Sedangkan,bahan yang digunakan adalah tanaman padi yangsiap dipanen pada lahan basah, terpal, bahanbakar, oli samping, kantong plastik, dan tali rafia.Prosedur penelitian terdiri dari tujuh tahapanutama.  Bagan alur penelitian ini dapat dilihatpada Gambar 2.
2.1  Tahap persiapana. Mesin Pemotong Tipe GLX 328-RHPenentuan tiga besaran RPM yang akandigunakan untuk memotong padi.  Tiga besaranRPM yang digunakan yaitu 1824 RPM, 3863RPM, dan 5000 RPM.
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Gambar 1. Mesin Pemotong Padi (Paddy Mower) tipe GLX 328-RHb. Pengukuran Luasan LahanLuasan lahan yang digunakan untuk penelitianini yakni 3 m x 10 m, sebanyak sembilan luasan30m2 diukur kemudian dipetakkanmenggunakan tali raffia.c. Membungkus batang padi dengan KantongPlastikPembungkusan dilakukan pada setiap rumpunpadi dengan menggunakan kantong plastik.

Gambar 2. Diagram Prosedur Penelitian

2.2  Proses Pemanenan dan PerontokanProses pemanenan dilakukan dengan 3 tingkatanrpm yang sudah ditentukan, untuk satu tingkatrpm dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali.Setelah selesai pemanenan, dilakukanpengumpulan dan pelepasan kantong plastik darimalai padi.  Kemudian dilakukan perontokanmenggunakan gebot.
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2.3 Parameter yang Diamati dalam
Penelitiana. Kapasitas Kerja MesinLuasan lahan dibagi waktu yang dibutuhkanuntuk proses pemotongan padi (KKM, ha/jam).Kapasitas kerja mesin dapat dicari denganmenggunakan persamaan berikut:

KKM =           (1)Keterangan :KKM = Kapasitas kerja mesin (ha/jam)A     = Luasan areal panen (ha)t       = Waktu (jam)b. Konsumsi bahan bakarBahan bakar yang dibutuhkan untuk panendalam satu luasan lahan (KBB, liter).  Kebutuhanbahan bakar dicari denngan menggunakanpersamaan berikut:
KBB =           (2)Keterangan :KBB= Konsumsi bahan bakar (L/ha)BB = Kebutuhan bahan bakar 1x proses (L)A   = Luasan area panen (Ha)c. Jumlah kehilangan padi atau lossesJumlah padi yang rontok pada saat prosespemanenan (ml, Kg).  Kehilangan padi (losses)dapat dicari dengan menggunakan persamaanberikut:
PKP =  x100%           (3)Keterangan :PKP = Persentase kehilangan padi (%)ml = Padi terontok dalam plastic (Kg)mp = Jumlah padi yang dipanen (Kg)

2.4  Analisis DataPenelitian ini dianalisis menggunakanRancangan Acak Lengkap (RAL) untukmengetahui pengaruh kecepatan putarpemotong terhadap kapasitas kerja alat sertatingkat kehilangan (losses). Jika perlakuanberpengaruh, dilanjutkan dengan uji BNT.  Hasilpenelitian juga disajikan dalam bentuk tabel dangrafik.

Perhitungan biaya untuk alat dan mesinpertanian dikenal dengan dua komponen biaya,yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap.  Unsurdari biaya tetap yaitu biaya penyusutan(Persamaan 4) dan biaya gudang (Persamaan5).  Sedangkan, untuk biaya tidak tetap terdiridari biaya bahan bakar (Persamaan 6), biaya olisamping (Persamaan 7), biaya perbaikan danpemeliharaan (Persamaan 8), dan biayaoperator (Persamaan 9).Pada penelitian ini digunakan beberapa asumsiyaitu : jam kerja mesin adalah 720 jam per tahun;umur ekonomis 5 tahun; upah operator Rp80.000/ha; suku bunga 10,4%/tahun; hargabahan bakar Rp 6.450/liter; dan harga olisamping Rp 25.000/liter.D = (P – S) x crf           (4)Keterangan :D = Biaya penyusutan tiap tahun (Rp/jam)P = Purchase price (Rp)S = Nilai akhir (10% dari P) (Rp)n = Perkiraan umur ekonomi (jam)i  = Suku bunga(%/tahun)                 BG = 1% x P (5)Keterangan :BG = Biaya gudang (Rp/tahun)P    = Harga awal mesin (Rp)                 Bbb = Kbb x Hbb x Kkm (6)Keterangan :Bbb = Biaya bahan bakar (L/Ha)Kbb = Kebutuhan bahan bakar (L/HaHbb = Harga bahan bakar (Rp/liter)Kkm = Kapasitas kerja mesin (ha/jam)                  Bos = Kos x Hos x Kkm                         (7)Keterangan :Bp = Biaya pelumas (Rp)Kp = Kebutuhan pelumas (liter)Hos = Harga oli samping (Rp/liter)Kkm = Kapasitas kerja mesin (ha/jam)
                  Bpp = P x                               (8)Keterangan :Bpp = Biaya perbaikan dan pemeliharaan (Rp/             jam)P     = Harga awal (Rp)m    = nilai pemeliharaan (rata-rata 5%)
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              Bop = Op x Uop                               (9)Keterangan :Bop = Biaya operator (Rp)Op   = Jumlah operatorUop  = Upah operator (Rp/Hari)Biaya total operasional dan perawatan mesin,adalah jumlah dari biaya tetap dan tambah jumlahbiaya tidak tetap yang ditunjukan padaPersamaan 10.                  TC = VC + FC                            (10)Keterangan :TC = Biaya Total (Rp/Ha)FC = Total Biaya tetap (Rp/Ha)VC = Total Biaya Tidak Tetap (Rp/Ha)BEP (Break Even Point) adalah suatu kondisititik impas dimana pengeluaran sama denganpendapatan.  Nilai BEP dihitung denganmenggunakan persamaan 11.                   BEP    =                        (11)Keterangan :BEP = Break event point (ha)BJP  =Biaya jasa pemanenan (Rp/ha)VC   = biaya tidak tetap (Rp/ha)FC    = biaya tetap (Rp/ha)
2.5  Analisis kelayakana. Net Present Value (NPV)
Net present value (NPV) adalah jumlah selisihantara nilai terkini penerimaan (Benefit) dan nilaiterkini dari pengeluaran (Cost) (Persamaan12).Jika NPV e” 0, maka mesin paddy mowerlayak digunakan.Sedangkan, jika NPV < 0, makamesin paddy mower tidak layak digunakan.

                  NPV = B - C        (12)Keterangan :NPV = Net present valueB      = Nilai total penerimaan (Rp/tahun)C      = Nilai total pengeluaran (Rp/tahun)b. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)Metode yang digunakan untuk mendapatkanhasil perbandingkan antara Benefit terhadap
Cost digunakan rumus pada Persamaan 13.  JikaB/C Ratio >1, maka penggunaan mesin paddymower tersebut layak.Sedangkan jika B/C Ratio< 1, maka penggunaan mesin paddy mowertersebut tidak layak (Pramudya, 2001).              B/C Ratio = B/C                        (13)Keterngan :B = Nilai total penerimaan sekarang (Rp)C = Nilai total pengeluaran sekarang (Rp)c. Internal Rate Of Return (IRR)Nilai IRR (Persamaan 14) diperoleh denganmenggunakan perhitungan coba-coba (trail
and error) karena tidak dapat iselesaikan secaralangsung (Pramudya, 2001).      IRR = i’ +  (i” – i’)                     (14)
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.Kapasitas Kerja Mesin Paddy MowerPadi varietas Ciherang yang ditanam pada lahansawah dengan kadar lengas tanah sebesar36,26%dengan jarak 25 cm x 25 cm, rata-ratatinggi tanaman 110,5 cm dan jumlah anakan 21batang.  Hasil kapasitas kerja mesin pemotongpadi (paddy mower) tipe GLX 328-RH dankapasitas kerja sabit disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Kapasitas kerja mesin pemotong padi (paddy mower) tipe GLX 328-    RH dengan sabit.
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Unjuk kerja mesin pemotong.... (Anisa, dkk)Pada Gambar 3 menunjukan bahwa kapasitaskerja optimum mesin paddy mower ini sebesar0,02938 ha/jam.  Kapasitas kerja mesin paddy
mower tipe GLX 328-RH  lebih rendahdibandingkan dengan mesin modified mowerBBPMP yang kapasitas kerjanya sebesar 0,0563Ha/jam (BBPMP,2016).  Hal ini dikarenakanmotor penggerak mesin pemotong padi modified
mower BBPMP lebih besar (2 HP) dibandingkandengan tipe GLX 328-RH (1 HP).Analisis sidik ragam (Tabel 1 dan Tabel 2)menunjukan bahwa RPM berpengaruh terhadapkapasitas  kerja mesin, hal ini dikarenakansemakin tinggi putaran pisau pemotong makawaktu yang dibutuhkan untuk memotongsemakin sedikit sehingga kapasitas kerja akansemakin tinggi. F hitung > F tabel, maka Ho ditolakditolak artinya RPM  berpengaruh terhadapkapasitas kerja mesin.

Tabel 1. Hasil analisis ragam pengaruh RPM terhadap kapasitas kerja mesinSK Db JK KT F hitung F tabel0,05 0,01Perlakuan 2 0,0008350 0,00041751 98,09999 4,25650 8,02152Sisa 9 0,0000383 0,00000426Total 11 0,0008733

3.2 Persentase Kehilangan Gabah (Losses)Gabah yang rontok didalam plastik yang diikatpada batang padi diambil dan dikumpulkan,kemudian ditimbang.  Hasil pengujianpersentase kehilangan gabah (losses) disajikanpada Gambar 4.

Tabel 2.  Hasil uji BNT pengaruh RPM terhadap kapasitas kerja mesinBNT RPM 1824 RPM 3863 RPM 50005% A B CTabel 3. Hasil analisis ragam pengaruh RPM terhadap tingkat kehilangan padi (Losses)SK DB JK KT F Hitung F Tabel5% 1%Perlakuan 2 3590.222 1795.111 158.392 4.303 9.925Sisa 6 68 11.333Total 8 3658.222Tabel 4.  Hasil uji BNT pengaruh RPM terhadap tingkat kehilangan padi  (Losses)BNT RPM 1824 RPM 3863 RPM 50005% A B C

3.3 Konsumsi Bahan BakarHasil pengukuran kebutuhan bahan bakar yangdiperlukan untuk memotong padi disajikandalam bentuk grafik pada  Gambar 5. Analisis sidikragam juga menunjukan bahwa RPMberpengaruh terhadap konsumsi bahan bakarsemakin tinggi rpm, konsumsi bahan bakar lebihsedikit (Tabel 5 dan Tabel 6).  Pada kecepatanrendah konsumsi bahan bakar lebih besardikarenakan pada saat pemotongan batang paditidak terpotong sempurna sehingga waktu yangdibutuhkan lebih lama. F hitung > F tabel (Tabel

Pada Gambar 4 menunjukan bahwa putaran pisaupemotong (RPM) berbanding terbalik dengan
losses.  Hal ini dikarenakan putaran pisau yangpelan mengakibatkan getaran pada batang padisemakin lama yang berpotensi padi rontok.Semakin cepat putaran pisau maka semakincepat pula pisau memotong batang padi dansemakin sedikit gabah yang terontok. Analisissidik ragam menunjukan bahwa RPMberpengaruh terhadap tingkat kehilangan gabah(losses) (Tabel 3 dan Tabel 4). F hitung > F tabel(Tabel 3), maka Ho ditolak artinya perlakuanRPM berpengaruh terhadap tingkat kehilangangabah (losses)
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SK Db JK KT F hitung F tabel0,05 0,01Perlakuan 2 0,0008350 0,00041751 98,09999 4,25650 8,02152Sisa 9 0,0000383 0,00000426Total 11 0,0008733
BNT RPM 1824 RPM 3863 RPM 50005% A B C

SK DB JK KT F Hitung F Tabel5% 1%Perlakuan 2 3590.222 1795.111 158.392 4.303 9.925Sisa 6 68 11.333Total 8 3658.222
BNT RPM 1824 RPM 3863 RPM 50005% A B C

Gambar 4.  Grafik kehilangan gabah/losses (%) menggunakan mesin pemotong padi (paddy
mower) tipe GLX 328-RH

3.4 Analisis Biaya Pemanenan Padi Per
HektarBiaya pemotongan padi dengan mesin Tipe GLX-328RH diperhitungkan dengan biaya operasi danperawatan per jam dari mesin.Biaya tersebutterdiri atas biaya tetap dan tidak tetap.  Asumsi-asumsi yang digunakan untuk penentuan biayapemanenan ini tercantum pada Tabel 7.

Tabel 5.Hasil analisis ragam pengaruh RPM terhadap konsumsi bahan bakarSK DB JK KT F Hitung F Tabel5% 1%Perlakuan 2 13578 6789 113,5179 4,25649 8,02152Sisa 9 538,25 59,80556Total 11
BNT RPM 1824 RPM 3863 RPM 50005% A B C

Tabel 6.  Hasil uji BNT pengaruh RPM terhadap konsumsi bahan bakar
5), maka perlakuan RPM berpengaruh terhadapkonsumsi bahan bakar.

Gambar 5.  Kebutuhan bahan bakar menggunakan mesin pemotong padi (paddy mower) tipe GLX328-RH

Biaya tetap terdiri atas :1. Biaya penyusutan (Rp 28.348,30/ha)Sedangkan, komponen untuk biaya tidak tetapantara lain:1. Biaya bahan bakar (Rp 299.812,12/ha),2. Biaya oli samping (Rp 21.500,15/ha),3. Biaya perbaikan dan pemeliharaan (Rp5.909,20/ha),4. Biaya operator (Rp 340.370/ha).Total biaya tetap dan tidak tetap akanmenghasilkan biaya total operasionalpemotongan padi sebesar Rp 695.939,77/ha.
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Unjuk kerja mesin pemotong.... (Anisa, dkk)Tabel 7. Asumsi-asumsi penggunaan mesin pemotong padi Tipe GLX 328-RHNo Keterangan Nilai/Asumsi1 Harga mesin paddy mower (P) Rp 1.250.0002 Umur ekonomis mesin (n) 5 tahun3 Upah operator (Uop) Rp 80.0004 Kapasitas kerja mesin paddy mower (Kkm) 0,02938 ha/Jam5 Suku bunga (i) 10,4%/tahun6 Perbaikan dan pemeliharaan (m) 5%/tahun7 Jam kerja mesin (Jkm) 8 jam/hari8 Hari kerja mesin (Hkm) 45 hari/tahun9 Jam kerja mesin (per tahun) 360 jam/tahun10 Harga oli samping (Hos) Rp 25.000/liter11 Harga bahan bakar (Hbb) Rp 7.000/liter12 Biaya jasa pemanenan padi (BJP) Rp 800.000/ha

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 KesimpulanKesimpulan yang dapat diambil dari penelitianini adalah:1. Hasil uji statistik menunjukan bahwakecepatan pemotongan (RPM) berpengaruhterhadap kapasitas kerja mesin, persentasekehilangan padi (losses), dan konsumsi bahanbakar.2. Kecepatan pemotongan (RPM) untukmengoprasikan mesin pemotong padi (paddy
mower) tipe GLX 328-RH optimal padakecepatan 5000 rpm.3.   Kapasitas kerja mesin pemotong padi (paddy
mower) tipe GLX 328-RH pada kecepatan

Pendapatan merupakan selisih dari nilaipenerimaan (benefit) dan nilai pengeluaran(cost) yang besarnya Rp 1.100.957,23/ha.   Nilai
break even point (BEP) mesin pemotong paditipe GLX 328-RH akan tercapai pada 2,27 ha/tahun, hal ini menunjukan bahwa mesin paddymower tipe GLX 328-RH mampu menekan biayaproduksi dibandingkan dengan sistem bawon.Nilai Net Present Value (NPV) merupakan selisihjumlah nilai manfaat sekarang dengan jumlahnilai biaya sekarang selama umur ekonomismesin yang nilainya sebesar Rp 2.881.194,18/tahun.  Nilai Benefi/Cost Ratio (B/C Ratio) dicariuntuk mencari perbandingan antara nilaisekarang dengan nilai manfaat sekarang yangnilainya sebesar 1,10.  Nilai IRR mesin paddy
mower tipe GLX 328-RH sebesar 83,98%.

5000 rpm sebesar 0,029375 ha/jam,sedangkan untuk pemotongan menggunakansabit apasitas kerjanya sebesar 0,01086 ha/jam.4. Persentase kehilangan gabah (losses) padapenggunaan mesin pemotong padi (paddy
mower) tipe GLX 328-RH dengan kecepatan5000 rpm sebesar 0,66%.5.  Konsumsi bahan bakar mesin pemotong padi(paddy mower) tipe GLX 328-RH padakecepatan 5000 rpm sebesar 42,83 liter/ha.6.  Nilai break even point (BEP) mesin pemotongpadi (paddy mower) tipe GLX 328-RH akantercapai pada 1,88 ha/tahun, nilai net present
value (NPV) sebesar Rp 10.232.314,18/tahun, nilai benefit/cost ratio (B/C Ratio)sebesar 1,192, dan nilai IRR sebesar 49,95%.

4.2   Saran1. Peneliti menyarankan agar dilakukanpenelitian mengenai daya tahan mesin sertaunjuk kerja pemotong padi (paddy mower)tipe GLX-328RH ini pada luasan yang nyata(real di lapangan).2. Peneliti menyarankan agar mesin pemotongpadi tipeGLX 328-RH ini dapatdisosialisasikan kepada masyarakat tentangkapasitas kerja mesin yang tinggi serta dapatmenekan tingkat kehilangan gabah (loses).3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjutmengenai analisis ekonomi mesin pemotongpadi tipe GLX 328-RH yang komperhensif.
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No Keterangan Nilai/Asumsi1 Harga mesin paddy mower (P) Rp 1.250.0002 Umur ekonomis mesin (n) 5 tahun3 Upah operator (Uop) Rp 80.0004 Kapasitas kerja mesin paddy mower (Kkm) 0,02938 ha/Jam5 Suku bunga (i) 10,4%/tahun6 Perbaikan dan pemeliharaan (m) 5%/tahun7 Jam kerja mesin (Jkm) 8 jam/hari8 Hari kerja mesin (Hkm) 45 hari/tahun9 Jam kerja mesin (per tahun) 360 jam/tahun10 Harga oli samping (Hos) Rp 25.000/liter11 Harga bahan bakar (Hbb) Rp 7.000/liter12 Biaya jasa pemanenan padi (BJP) Rp 800.000/ha
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